


KATA PENGANTAR

Keberhasilan pembangunan kesehatan membutuhkan perencanaan yang baik yang didasarkan
pada data dan informasi kesehatan yang tepat dan akurat serta berkualitas, sehingga dapat
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya (evidence based).

Buku kecil ini menyajikan data dan informasi mengenai keadaan sosio-demografi, derajat
kesehatan masyarakat, upaya kesehatan, dan sumber daya kesehatan di provinsi yang disajikan
menurut kabupaten/kota. Adapun data dan informasi yang disajikan bersumber dari Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, Pusdatin Kemkes RI, Ditjen BUK Kemkes RI, Ditjen PPPL
Kemkes RI, Ditjen Gizi KIA Kemkes RI, Badan PPSDMK Kemkes RI, dan Badan Pusat Statistik
(BPS).

Tim penyusun berharap data dan informasi yang terdapat pada buku ini dapat menjadi bahan
masukan dalam menelaah keadaan kesehatan yang ada di Provinsi Jawa Tengah, kabupaten/kota
di provinsi tersebut.
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PROFIL SINGKAT
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

Jumlah kabupaten/kota
» Kabupaten

» Kota
Jumlah
Jumlah kecamatan
Jumlah kelurahan/desa
» Kelurahan
» Desa
Jumlah

Luas wilayah (km2)
Jumlah Penduduk (2012)
Kepadatan penduduk (jiwa/km2)

Sarana Kesehatan
- Puskesmas Perawatan
- Puskesmas Non Perawatan
Jumlah Puskesmas
Rumah Sakit

29

35

573

767
7.810

8.577

32.801

32.586.588

993

268
605

873
247

Industri Farmasi

IKOT

Industri Obat Tradisional
Apotek

Toko Obat

Pedagang Besar Farmag

vyVvyYyVYYY

Tenaga Kesehatan
» Dokter spesialis
» Dokter umum
» Dokter gigi
» Perawat
» Perawat gigi
» Bidan
» Farmasi
» Kesehatan masyarakat
» Kesehatan lingkungan
» Gizi

» Terapi Fisik

» Teknisi Medis

» Analis Kesehatan

22
289
15
1819
381
337

2.476
4.237
1.182
23.051
1.141
15.425
4.048
4.048
1.253
1.600
579
1.450
2.098

Sumber :

Kefarmasian dan Alkes, Badan PPSDMK, Pusat Data dan Informasi

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, Kemkes RI: Ditjen Bina Upaya Kesehatan, Ditjen Bina




ESTIMASI JUMLAH PENDUDUK INDONESIA TAHUN 2012

Estimasi Jumlah Penduduk Indonesia : 244.775.797
44.655.786
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Sumber : Pusdatin, 2011

Estimasi jumlah penduduk tahun 2012 menggunakan metode geometriks. Metode ini berasumsi bahwa laju/angka pertumbuhan
penduduk bersifat konstan setiap tahunnya. Laju pertumbuhan penduduk yang digunakan adalah laju pertumbuhan penduduk provinsi.
Jumlah penduduk provinsi adalah jumlah penduduk provinsi yang dihitung dengan laju pertumbuhan penduduk provinsi dan di
proporsikan dengan jumlah penduduk Indonesia.




ESTIMASI JUMLAH PENDUDUK
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

Estimasi Jumlah Penduduk Jawa Tengah : 32.586.588

Kab. Brebes | 1.744.686
Kab. Cilacap _| .652.466
Kota Semarang | .565.786
Kab. Banyumas _| 1.564.156
Kab. Tegal _| .403.504

Kab. Grobogan _|
Kab. Pemalang _|
Kab. Pati _|
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Kabupaten/Kota
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Sumber : Pusdatin, 2013

Estimasi jumlah penduduk tahun 2012 per kab/kota menggunakan proporsi dari jumlah penduduk kab/kota tahun 2010.
Berdasarkan hal tersebut jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kab. Brebes dan terendah di Kota Magelang. Proporsi penduduk
di Kab. Brebes sebesar 5,35% dan di Kota Magelang sebesar 0,36%.




TAHUN 2012
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Struktur penduduk di Indonesia dan Jawa Tengah termasuk struktur penduduk muda. Hal ini dapat diketahui dari banyaknya jumlah
penduduk usia muda (0-14 tahun), walaupun jumlah kelahiran telah menurun jika dibandingkan dengan lima tahun yang lalu dan angka
harapan hidup yang semakin meningkat yang ditandai dengan meningkatnya jumlah penduduk usia tua. Badan piramida membesar, ini
menunjukkan banyaknya penduduk usia produktif terutama pada kelompok umur 25-29 tahun baik laki-laki maupun perempuan. Jumlah
golongan penduduk usia tua juga cukup besar. Hal ini dapat dimaknai dengan semakin tingginya usia harapan hidup, kondisi ini

mengharuskan adanya kebijakan terhadap penduduk usia tua, karena golongan penduduk ini relatif tidak produktif.




ESTIMASI KEPADATAN PENDUDUK (JIWA/KM?)
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

Provinsi Jawa Tengah | 993,47

Kota Surakarta _|
Kota Magelang _|
Kota Pekal _
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Sumber : Kemendagri, 2011; Pusdatin, 2011

Penyebaran penduduk di Provinsi Jawa Tengah belum merata. Hal ini dapat dilihat dari kepadatan penduduk tiap
kabupaten/kota yang tidak sama. Kota dengan kepadatan penduduk yang paling tinggi terdapat di Kota Surakarta sebesar
10.921 jiwa per km2. Kepadatan terendah terdapat di Kab. Blora dengan kepadatan penduduk 463 jiwa per km2. Jumlah
penduduk dan luas wilayah merupakan indikator penting dalam hal penyebaran penduduk.




JUMLAH PUSKESMAS
PROVINSI JAWA TENGAH PER DESEMBER 2012

PUSKESMAS PUSKESMAS
KODE KAB/KOTA PERAWATAN NON PERAWATAN JUMLAH
1 Kab. Cilacap 13 25 38
2 Kab. Banyumas 15 24 39
3 Kab. Purbalingga 11 11 22
4 Kab. Banjarnegara 11 24 35
5 Kab. Kebumen 8 27 35
6 Kab. Purworejo 1 26 27
7 Kab. Wonosobo 7 17 24
8 Kab. Magelang 5 24 29
9 Kab. Boyolali 14 15 29
10 Kab. Klaten 10 24 34
11 Kab. Sukoharjo 10 2 12
12 Kab. Wonogiri 0 34 34
13 Kab. Karanganyar 13 8 21
14 Kab. Sragen 10 15 25
15 Kab. Grobogan 8 22 30
16 Kab. Blora 8 18 26
17 Kab. Rembang 10 6 16
18 Kab. Pati 5 24 29
19 Kab. Kudus 6 13 19
20 Kab. Jepara 10 11 21

Berlanjut...




....lanjutan

PUSKESMAS PUSKESMAS

KODE KAB/KOTA PERAWATAN NON PERAWATAN JUMLAH
21 Kab. Demak 9 18 27
22 Kab. Semarang 12 14 26
23 Kab. Temanggung 3 21 24
24 Kab. Kendal 11 19 30
25 Kab. Batang 5 16 21
26 Kab. Pekalongan 8 18 26
27 Kab. Pemalang 4 18 22
28 Kab. Tegal 6 23 29
29 Kab. Brebes 16 22 38
30 Kota Magelang 0 5 5
31 Kota Surakarta 4 13 17
32 Kota Salatiga 1 5 6
33 Kota Semarang 11 26 37
34 Kota Pekalongan 2 10 12
35 Kota Tegal 1 7 8
JUMLAH 268 605 873

Sumber : Pusdatin, Kemenkes RI, 2012




RASIO PUSKESMAS PER 100.000 PENDUDUK
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

2,68
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0
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Rasio Puskesmas Per 100.000 Penduduk

Sumber : Pusdatin, 2013

Rasio Puskesmas per 100.000 penduduk di Jawa Tengah sebesar 2,68. Pada Provinsi Jawa Tengah dengan estimasi jumlah penduduk
tahun 2012 sebesar 32.586.588 maka 1 Puskesmas dapat melayani sebesar 37.327 penduduk.

Rasio puskesmas per 100.000 penduduk tertinggi terdapat di Kota Pekalongan dan rasio puskesmas per 100.000 penduduk terendah
terdapat di Kab. Sukoharjo.
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DAFTAR RUMAH SAKIT PROVINSI JAWA TENGAH
PER JANUARI 2013

NAMA JENIS KELAS PENYELENGGARA NAMA JENIS KELAS PENYELENGGARA
RSU Cilacap RSU B Pemkab RS Palang Biro Gombong RSU C Organisasi Sosial
RS Pertamina Cilacap RSU D BUMN RSU PKU Muhamadiyah Gombong RSU C Organisasi Islam
RS Islam Fatimah RSU C Organisasi Islam RSIA Dewi Queen RSIA C Organisasi Sosial
RSUD Majenang RSU C Pemkab RSK Anak Wijayakusuma RSK Anak C Organisasi Sosial
RSB Annisa RSB non-k Organisasi Islam RS Purbowangi RSU D Organisasi Sosial
RSAB Aprilia RSAB C Organisasi Sosial RS PKU Muhammadiyah Sruweng RSU C Organisasi Islam
RSUD Banyumas RSU B Pemkab RSU Purwogondo RSU D Organisasi Sosial
RSUD Prof Dr. M Soekarjo RSU B Pemprop RSKIA WISMA RUKTI RSIA C Organisasi Protestan
Rumkit Tk |1l Wijayakusuma RSU 11 TNI AD RSUD Saras Husada Purworejo RSU B Pemkab
RS Santa Elizabeth RSU D Organisasi Katholik RS Ibu dan Anak ' Aisyiyah ' RSIA C Organisasi Sosial
RSK Bedah Orthopedi RSO C SWASTA/ LAINNYA RS Panti Waluyo Yakkum Purworejo RSU D Organisasi Sosial
RSK Bedah Jatiwinangun RSK Bedah C SWASTA/ LAINNYA RSU PKU Muhammadiyah Purworejo RSU C Organisasi Sosial
RSIA An-Ni'Mah RSIA C Organisasi Sosial RS Palang Biru Kutoarjo RSU D Organisasi Sosial
RSIA Amanah RSIA C Organisasi Sosial RSIA PERMATA RS Bersalin non-k Swasta/ Lainnya
RS Islam Purwokerto RSU C Organisasi Islam RSU Wonosobo RSU C Pemkab
RSIA Hidayah Purwokerto RSIA D Swasta/ Lainnya RSIA Adina RSIA C Organisasi Sosial
RSU Bunda RSU D Organisasi Sosial RS Islam Wonosobo RSU C Organisasi Islam
RSIA Ananda RSIA D Organisasi Sosial RSUD Muntilan Kab. Magelang RSU C Pemkab
RSIA Bunda Arif RSIA C Organisasi Sosial RSUD Pandan Arang Boyolali RSU C Pemkab
RSIA Amelia RSIA non-k Organisasi Sosial RSI Al-Amin RSU D Organisasi Sosial
RS Sinar Kasih RSU D Organisasi Sosial RS Dr. Oen Sawit RSU D Organisasi Sosial
RSUD Ajibarang RSU C Pemkab RS H Busro Sisma Medika RSU non-k Organisasi Sosial
RSU Wishnu Husada RSU D Organisasi Sosial RS PKU Aisyiyah Boyolali RSU D Organisasi Sosial
RSU WIRADADI HUSADA RSU D Organisasi Sosial RS Umi Barokah RSU D Organisasi Sosial
RSK Bedah Siaga Medika Banyumas RSK Bedah C Organisasi Sosial RS Karanggede Sisma Medika RSU D SWASTA/ LAINNYA
RSU Dr. R. Soetrasno Rembang RSU C Pemkab RSUD Banyudono RSU D Pemkab
RSUD Purbalinnga RSU C Pemkab RSUD Simo RSU D Pemkab
RS Islam Arafah RSU D Organisasi Islam RSU Asy-Syifa Sambi RSU D Organisasi Sosial
RSU Banjarnegara RSU C Pemkab RSUP Dr.Suraji Tirtonegoro Klaten RSU B Kemkes
RSU Emmanuel RSU C Organisasi Protestan RS Jiwa Dr.R.M.Soedjarwadi Klaten RS Jiwa/ RSKO  |B Pemprop
RS Islam Banjarnegara RSU D Organisasi Sosial RSIA Aisyiah RSIA C Organisasi Sosial
RSUD Kebumen RSU C Pemkab RS Islam Klaten RSU B Organisasi Islam
RUMAH SAKIT PERMATA MEDIKA KEBUMEN RSU C SWASTA/ LAINNYA RS Cakra Husada RSU D Organisasi Sosial

Sumber: Ditjen BUK, Kemkes RI




NAMA JENIS KELAS PENYELENGGARA NAMA JENIS KELAS PENYELENGGARA

RSK Bedah Diponegoro RSK Bedah B Organisasi Sosial RS Dr. R. Soetijono Blora RSU 9 Pemkab

RSU PKU Muhammdiyah DI RSU D Drganisasi Islam RS Dr. R. Soeprapto Cepu RSU C Pemkab

RSUD Sujoharjo Rsu B Pemkab RS PPT Migas Cepu RSU honk __BUMN

RS Khusus Bedah Karima Utama RSk Bedah | EWASTA/ LAINNYA RSU PERMATA BLORA RSB D Organisasi Sosial __|

RSU Nirmala Suri Rsu b Oreanisasi Sosial RS PKU Muhammadiyah Cepu RSU D Organisasi Sosial

RS Dr.Oen Solo Baru RSU C Organisasi Sosial Rumkitban Blora RoU 2 TNIAD

RSUD Dr. Soediran MS Wonogiri Rsu B Pemkab 2: ;’:;’:::HAMMAD'YAH BLORA 2:3 C°"'k ;":a—L::Sé]L;'S";‘TZI

ganisasiosia__|

%SE%T;;? 2?3 g 'C))in:nai:sair;osial RSU Harapan Ibu RSU D Organisasi Sosial

oL Marga - — E—. - - RS Jiwa dan Narkoba " H.Mustajak " RS Jiwa/ RSKO jhon-k Organisasi Sosial

RS Muhammadiyah Wonogiri RSU 3 Organisasi Sosial _| Rumah Sakit Khusus Bersalin Daerah Panti Nugroho RS B IC Pemkab

RS Medika Mulya RSU C SWASTA/ LAINNYA RSUD RAA Soewondo Rsu 3 pemkab

RS Amal Sehat RSU 2 PWASTA/ LAINNYA RS Kristen Tayu Rsu Ic Organisasi Protestan

FITRI CANDRA RSB C Fwasta/ Lainnya RSK THT Bina Waluya RSK THT on-k Organisasi Sosial

RSUD Karanganyar RSU C Pemkab RS Islam Pati RSU ic Organisasi Islam

RS Lanuma Adisumarmo RSU D [TNI AU RS Mitra Bangsa Pati RSU ic Organisasi Sosial

RS PKU Muhammadiyah K.A RSU IC Organisasi Sosial RSUD Kayen Pati RSU D Pemkab

RSIA "Dian Pertiwi" RSIA C SWASTA/ LAINNYA Rumkinban Pati RSU Ihon-k [TNI AD

RSU JATI HUSADA RsU D Perorangan RS Keluarga Sehat RSU IC Organisasi Sosial

NDO SEHAT KARANGANYAR Rsu b kwasta/ Lainnya RSUD Kudus RSU B Pemkab

RSUD dr. SOEHADI PRIJONEGORO Rsu 3 Pemkab Rumah Sakit Aisyiyah Kudus RSU D Swasta/ Lainnya

RS Mardi Lestari Sragen Rsu b Drganisasi Sosial RSU KUMALA SIWIMIJEN KUDUS RSU D Organisasi Sosial

RSIA Sarila Husada RsiA b Oreanisasi Sosial RSB Harapan Bunda RS Bersalin IC Swasta[ Lainnya

s Al st srage TR S - T | T T N ST

izllj\?::sa::rlrk‘)u ;:IL/: E (S)\?/Aa:.:—:a/siL:::i’:IVA RSU Islam Sunan Kudus RSU IC Organisasi Islam
ol o RsB Permata Hati RSB C Organisasi Sosial

RSUD dr. SOERATNO GEMOLONG RSU D Pemkab Rumkitban Kudus Rsu 3 Nl AD

RSU PKU MUHAMMADIYAH SRAGEN RSU hon-k Sannya RSU RA. Kartini Rsu 3 bermkab

RSU Dr. RASoedﬁti Soemodiardjo RSU B Pemkab RS Kusta Kelet Donorejo Rs Kusta c pemprop

RS Panti Rahayu RSU B OrganisasiSosial | ks sultan Hadlirin Jepara RSU ic Organisasi Islam

RSB Permata Bunda RSB C Prganisasi Sosial __| RS Graha Husada RSU D Organisasi Sosial

RS Muhammadiyah Gubug RSU D Organisasi Sosial | RSIA KUMALA SIWI RSIA Ic Swasta/ Lainnya

RSU "Habibullah" RSU hon-k _[Organisasi Sosial RS PKU Muhammadiyah Mayong, jepara RsU D Organisasi Islam

RS ENGGAL WARAS RSU D Organisasi Sosial RSU Bhakti Karya Husada RSU IC Pemkab

Sumber: Ditjen BUK, Kemkes RI




NAMA JENIS KELAS PENYELENGGARA NAMA JENIS KELAS | PENYELENGGARA
RSB Dewi Sekartaji RS B on-k Organisasi Sosial RSIA Amz{l Bakti RoIA on-k Org—anisas? Sosial
RS Islam NU Demak RSU D Organisasi Sosial RS Siti Asn./a.h - RoU D Orwm
- - RS Islam Siti Aminah RSU hon-k _[Organisasi Islam
RS Pelita Anugerah RSU C Swasta/ Lainnya RSU Dedy Jaya Rsu b EWASTA/ LAINNYA
RSUD Ambarawa RSU C Pemkab R Bhakti Asih Rsu 3 EWASTA/ LAINNYA
RSUD Ungaran RSU C Pemkab Pera As-Syifa Rsu 3 EWASTA/ LAINNYA
RS. KEN SARAS RSU C Perusahaan RSUD BUMIAYU RSU D Pemkab
RSU Bina Kasih RSU D Organisasi Sosial RSIA Mutiara Bunda RSIA C Perusahaan
RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK PLAMONGAN INDAH RS Bersalin hon-k Perusahaan RSU Tidar RSU B Pemkot
RSUD Djojonegoro Temanggung RsU c bemkab Rumkit Tk Il Dr. Soedjono RSU | NI AD
RS Ngesti Waluyo Rsu c Drganisasi Sosial RS). Prof.Dr. Soerojo Magelang RS Jiwa/ RSKO A emkes
RSB Gunung Sawo Il RS B D Organisasi Sosial RsU LESt‘j”ri Raharja RSU 2 Org—anisas? Sos?al
RS PKU Muhammadiyah RSU C Organisasi Sosial RSB,GladIOO_I - RS B s Org—an!sas! Sos!al
RS Jiwa Budi Asih RS Jiwa/ RSKO jhon-k Organisasi Sosial
RSU Dr. H.Soewondo Kendal RSU B Pemkab RS Jiwa Dharma Kusuma RS Jiwa/ RSKO |hon-k Organisasi Sosial
RS Islam Kendal RSU C Drganisasi Islam RS Harapan Rsu b EWASTA/ LAINNYA
RSUD Kab. Batang RSU C pemkab RS Islam Magelang RSU D Drganisasi Sosial
RSU Bhakti Waluyo RSU hon-k Organisasi Sosial RSU Dr. Moewardi Surakarta RSU A Pemprop
Rumah Sakit QIM RSU D Perorangan RS Dr.Oen RSU B Organisasi Sosial
RSUD Pekalongan RSU B Pemkab Rumkit Tk IV Slamet Riyadi Surakarta RSU \4 TNI AD
RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan RSU C Organisasi Sosial RS Brayat Minulya RSU C Organisasi Sosial
RSUD Kajen Kab.Pekalongan RsU o Pemkab RS Jiwa Surakarta RS Jiwa/ RSKO ] Pemprop
RSUD Bendan Kota Pekalongan RSU C Pemkab RSO Prof.Dr. R.Soeharso RSO p emk‘?s —
RSU Dr. M Ashasi Pemalang RSU C Pemkab RSU Panti Waluyo - RSU C Org—an!sas! Sosial
- — - RS PKU Muhammadiyah RSU B Organisasi Islam
RS Santa Maria Pemalang RSU 9 Organisasi Katholik " —
— RS Islam Kustati RSU C Organisasi Islam
RS Islam Moga RSU D Organisasi Islam RSU Kasih Ibu Rsu 3 prganisasi Sosial
RS Islam Al-lkhlas RSU D Organisasi Islam RS Islam Surakarta RSU B Drganisasi Islam
RSU SIAGA MEDIKA PEMALANG RSU D Bwasta/ Lainnya RSU Triharsi Rsu D Drganisasi Sosial
RSU Dr. H.RM Soeselo W RSU B Pemkab RS Jiwa Tathya Puri RS Jiwa/ RSKO _hon-k _[Organisasi Sosial
RSTP Kalibakung RS TP on-k PEMKAB RSK THT Dr. Soeharso JD RSK THT hon-k _[rganisasi Sosial
RSB Harapan Ibu RS B on-k Organisasi Sosial RS Jiwa dan Syaraf Puri Waluyo Surakarta RS Jiwa/ RSKO_[C Organisasi Sosial
RSUD SURADADI Rsu b bemkab RSUD Kota Surakarta RSU D Pemkot
RSU Mitra Keluarga Tegal Rsu c EWASTA/ LAINNYA RSU Salatiga RSU g pemkot
RS Islam PKU Muhammadiyah RSU C Organisasi Sosial Rumkit Tk. IV S__g_alatl. 2 - RSU YV [N AD
RSB Utama Aisyiyah "Siti Hajar" RS B on-k Organisasi Islam o Paru Dr. Arlo Wirawan Salatiga poTP p emkes
RSU Ananda Salatiga RSU D Organisasi Sosial
RS ADELLA RSU P Perorangan RSK THT Syifaa Rohmani RSk THT on-k_[organisasi Sosial
RsU Brebes RsU C pemkab RS Puri Asih RSU D Drganisasi Sosial
. Nk RS Sejahtera Bhakti RSU D Pemkab
Sumber: Ditjen BUK, Kemkes RI pam e - - s




JUMLAH FASILITAS KESEHATAN
KELUARGA BERENCANA SESUAI STANDAR
DI INDONESIA TAHUN 2012
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Sumber : Dirjen Gizi dan KIA

Jumlah fasilitas kesehatan keluarga berencana sesuai standar terbanyak ada di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 8.270 . Jumlah
terendah terdapat di Provinsi Sulawesi Utara sebesar 54 tempat fasilitas kesehatan keluarga berencana sesuai standar.




RASIO DOKTER UMUM PER 100.000 PENDUDUK
DI INDONESIA TAHUN 2012

Indonesia 13,7
Sulawesi Utara 387
DI Yogyakarta 37.3
Papua Barat 28.6
Kepulauan Riau 26,6
DKI Jakarta 25,2
Aceh 24,7
Bengkulu 24,2
Bali 23,3
Kalimantan Timur 224
Gorontalo 22,0
Papua 21,4
Kep. Bangka Belitung 21,1
Maluku Utara 21,0
Sumatera Utara 20,7
Maluku 20,5
Kalimantan Tengah 20,3

Sumatera Barat 20,1
Jambi 20,1
Sulawesi Barat 18,7
Kalimantan Selatan 7.0

Sulawesi Tenggara
Riau 15,2
Sulawesi Tengah 15,2

Sulawesi Selatan 14,2
Nusa Tenggara Barat 12,6 P
MNusa Tenggara Timur 11,8 Target indikator

Kalimantan Barat 11,8 -l-tnodg::::'fu.?rﬁ:?rtl

Lampung 11,4 per 100.000

Sumatera Selatan 9.9
Banten 9,7
Jawa Timur 7.4
Jawa Barat 6.4 i i i L N L i

(V] 5 10 15 20 25 30 35 40 45
Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013

Rasio dokter umum di Indonesia tahun 2012 adalah 13,7 per 100.000 penduduk, dengan rentang 6,4 - 38,7 per 100.000 penduduk.
Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio dokter 40 per 100.000 penduduk, secara nasional dan seluruh provinsi belum ada
yang mencapai target.




Prov. Jawa Tengah :

Kota Salatiga
Kota Magelang
Kota Surakarta

Kota Tegal

Kota Pekalongan
Kota Semarang
Kab. Purworejo
Kab. Sukoharjo
Kab. Karanganyar
Kab. Blora

Kab. Wonogiri
Kab. Semaranq
Kab. Kenda

Kab. elang

b. Kudus
Kab. Sragen

Kab. Boyolali
Kab. Banyumas
Kab. Jepara

Kab. Klaten

Kab. Temanggung
Kab. Demak

Kab. Purbalingga
Kab. Grobogan
Kab. Pati

Kab. Banjarnegara
Kab. Rembang
Kab. Wonosobo
Kab. Cilacap

Kab. Pekalongan
Kab. Kebumen
Kab. Tegal

Kab. Brebes

Kab, Pemalang
Kab. Batang

RASIO DOKTER UMUM PER 100.000 PENDUDUK PROVINSI

JAWA TENGAH TAHUN 2012

13,1
67,7
—52,2
57.1
29,9
27,2
25,2
22,6
19,1
14,2
14,0
13,9
13,6
[—— 1 3,4
13,0
12,9
12,9
12,5
12,3
12,0
—— 11, T
—— 11,6
e 1 0,4
—————— ]
|— O, G
—— 01
e
—— g:g Target indikator
— 5 4 Indonesia Sehat
|— 31 40 dokter umum
—— T O per 100.000
— 7, 7
—— 7 4
e T 4
G,
|— 5:8 1 L 1 1 1 1 1
o 10 20 30 40 50 60 7O 80

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013

Rasio dokter umum per 100.000 penduduk kabupaten/kota di Prov. Jawa Tengah berkisar 5,8 - 67,7 dengan rasio tertinggi Kota
Salatiga dan rasio terendah Kab. Batang. Bila dilihat berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio dokter 40 per 100.000
penduduk, Prov. Jawa Tengah belum mencapai target dan hanya 3 kota telah mencapai target yaitu Kota Salatiga, Magelang dan

Surakarta




Indonesia 4.3
DI Yogyakarta

RASIO DOKTER GIGI PER 100.000 PENDUDUK
DI INDONESIA TAHUN 2012

DKI Jakarta

Sulawesi Barat
Kalimantan Timur
Sumatera Barat
Kepulauan Riau
Bali 6,7
Maluku 6,6
Sulawesi Selatan 6,1
Sumatera Utara 6,1
Papua Barat 6,
Kalimantan Selatan 5,5
Jambi 5.5
Bengkulu 5,
Riau 53
Banten 5.1
Aceh 4,7
Kep. Bangka Belitung 4,2
Sulawesi Tenggara 4,

Maluku Utara 3,9
Kalimantan Tengah 3,
Jawa Tengah 3,6 J
Jawa Timur 3,3

Lampung 3,2

Sulawesi Tengah 3,2
Gorontalo 3,1
Nusa Tenggara Barat 3,1

Nusa Tenggara Timur .9
Papua 2,7
Kalimantan Barat 2,
Jawa Barat 2,5
Sulawesi Utara 2,2
Sumatera Selatan 1 " L

8.1

Target indikator
Indonesia Sehat
11 dokter gigi per
100.000 penduduk

13,0

0 2 4 6
Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013

10 12

14

Rasio dokter gigi di Indonesia tahun 2012 adalah 4,3 per 100.000 penduduk, dengan rentang 1,6 — 13,0 per 100.000 penduduk.
Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio dokter gigi 11 per 100.000 penduduk, secara nasional belum mencapai target, dan

hanya 1 provinsi telah mencapai target yaitu Jambi




Prow. Jawa Tengah
Kota Magelang
Kota Salatiga
Kota Surakarta
Kab. Purworejo
Kota Semarang
Kota Tegal
K Ka_ll_'.t. Sukoharjo
ab. Temanggu
Kab. Karané;agnyr;gr
Kota Pekalongan
Kab. Magelang
Kab. Klaten
Kab. Semara
Kab. Boyola
Kab. Waonogiri
Kab. Sragen
Kab. Cilacap
Kab. Banyumas
ab. Kendal
Kab. Kudus
Kab. Purbalingga
Kab. Kebumen
Kab. Blora
Kab. Pekalongan
Kab. Wonosobo
Kab. Tegal
Kab. Rembang
Kab. Banjarnegara
Kab. Jepara
Kab. Pati
Kab. Demak
Kab. Grobogan
Kab. Pemalang
Kab. Brebes
Kab. Batang

RASIO DOKTER GIGI PER 100.000 PENDUDUK PROVINSI JAWA

TENGAH TAHUN 2012

_ 3,6 |
20,2
— 1 E
16,7
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—— 1 9 Indonesia Sehat
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— 1, 100.000 penduduk
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— R}

1,1
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Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013

Rasio dokter gigi per 100.000 penduduk kabupaten/kota di Prov. Jawa Tengah berkisar 0,8 - 20,2. Bila dilihat berdasarkan target
indikator Indonesia Sehat rasio dokter gigi 11 per 100.000 penduduk, Prov. Jawa Tengah belum mencapai target dan hanya 3 kota

sudah mencapai target yaitu Kota Magelang, Salatiga dan Surakarta




RASIO PERAWAT PER 100.000 PENDUDUK
DI INDONESIA TAHUN 2012

Indor la 89.9
Maluku Utara 3271
Maluku 326
Kalimantan Barat * 243,2
Papua Barat 222,5
Kepulauan Riau * 2225
Sulawesi Tengah 200,6
o P 198,7
Sulawesi Utara 198.6
Papua 1734
Kalimantan Tengah - 1719
Emgkulu 171,2
Kep. Bangka Belitung * 163,9
Aceh 162.9
Sulawesi Barat # 156,4
Dl Yogyakarta 146,58
Jambi ﬁ 141,99
Sulawesi Tenggara 1384
Kalimantan Selatan (—————— 134.5
Sumatera Barat 133,1
Gorontalo 119,3
Bali —1 17.4
Kalimantan Timur 14,9
Sulawesi Selatan — 98,8
Musa Tenggara Barat 95,8
Sumatera Utara — 951
Musa Tenggara Timur 84,6
Riau — 72,8 Target indikator
Lampung 71,2 4 Indonesia Sehat
Jawa Tengah |ee—— 70,7 | 1175 perawat per
Banten 56,2 100.000 penduduk
Sumatera Selatan 56,1
Jawa Timur 49.8
Jawa Barat 313 | I 5 } A 1 "
o 50 100 150 200 250 300 350

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013

Rasio perawat di Indonesia tahun 2012 adalah 89,9 per 100.000 penduduk, dengan rentang 31,3 - 327,1 per 100.000 penduduk.

Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio 117,5 perawat per 100.000 penduduk, secara nasional belum memenuhi target,
namun sebagian besar provinsi telah memenuhi target.




RASIO PERAWAT PER 100.000 PENDUDUK
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

Prov. Jawa Tengah — 70,7 |
Kota Surakarta
Kota Magelang —309,4

Kota Salatiga 267.8
Kota Tegal 2326
Kota Pekalongan 152.9
Kab, Purworejo 136,9
Kab. Sukoharjo 118,4
Kab. Banyumas 110,7
Kab. Temanggung ;e
Kab. Kendal p——— 7 8
Hota Semarang [ 77,3
Kab. Grobogan | 7,3
Kab. Boyolali [me— 75,9
Kab. Wonogirl je——— 74,2
Kab. Blora pe—— 73, 4
Kab. Purbalingga s 71,6
Kab. Klat 69,3
Kab. Karanganyar | 69,0
Kab. Rgmbang —— 56,4
Kab. Cilacap |57 0
Kab. Pekalongan | 551
Kab. Pati [ 50,1
Kab. Wonosobo | 50,0
Kab. Jepara 49,6
Kab. Semara — 48,8
Kab. Tegal |50
Kab. Sragen [ 4,6 P
Kab. Magelang (37 3 ng::;?:g:ﬁ;;
Kab. Brebes | 36,5 117 DBrawat Ber
Kab. Demak [ 35 1 1&0“53 dpd. K
Kab. Batang |29 8 - penciidu
Kab. Pemalang 29 7

Kab. Banjarnegara (25 2

Kab. Kebumen [ 22 9
Kab. Kudus jmees 22 0 L 1 1 1 L I

0 100 200 300 400 500 600

500,7

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013

Rasio perawat per 100.000 penduduk kabupaten/kota di Prov. Jawa Tengah berkisar 22,0 - 500,7 dengan rasio tertinggi Kota Surakarta
dan terendah Kab. Kudus. Bila dilihat berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio 117 perawat per 100.000 penduduk, Prov. Jawa
Tengah belum memenuhi target, dan 7 kab/kota telah memenuhi target.




RASIO BIDAN PER 100.000 PENDUDUK
DI INDONESIA TAHUN 2012

Indonesia
Aceh
Bengkulu

Sumatera Utara 98,9
Maluku Utara 95,6
Jambi 95,6
Papua Barat 91,2

Sumatera Barat
Kalimantan Tengah
Sulawesi Tengah
Sulawesi Barat
Sulawesi Tenggara
Kalimantan Selatan
Maluku

Kep. Bangka Belitung
Riau 6

Kepulauan Riau 60

59,

Gorontalo 4
Sulawesi Utara 59,0
Bali 58,8

Papua 57,0

Nusa Tenggara Timur
Sulawesi Selatan 53,
Kalimantan Barat 49,3
Sumatera Selatan 49,2
Kalimantan Timur 48

49,9

193,6

1423

Target indikator

Jawa Tengah

DI Yogyakarta

Musa Tenggara Barat
Lampung

Indonesia Sehat
100 bidan per
100.000 penduduk

Jawa Timur

Banten
Jawa Barat
DKI Jakarta

23,5
21,5 X L L

80 100

160

200

0 20 40 60 120 140 180
Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013

Rasio bidan di Indonesia tahun 2012 adalah 49,9 per 100.000 penduduk, dengan rentang 21,5 - 193,6 per 100.000 penduduk.
Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio 100 bidan per 100.000 penduduk, secara nasional belum memenuhi target dan hanya
2 provinsi telah memenuhi target yaitu Aceh dan Bengkulu




Prov. Jawa Tengah | 47,3

RASIO BIDAN PER 100.000 PENDUDUK
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

120,9

Hab. Purworejo

Kota Surakarta — B5.8

Kab. Cilacap

Kota Salatiga

Kab. Sragen

Kab., Rembang
Kab. Kendal

Kab. Temanggung
Kab. Su knﬁar}n

Kab. Batang 55,4
L

Kab. Karanganyar 52
Kab. Kebumen
Kab. Wonogi
Kab. Boyolali 48,2
Kab. Banyumas 4
Hab. Blora 4
Kota Magelang 4
Kab. Wonosobo 46,6
Kota Tegal 46,4
Kab. Banjarnegara 46,2
Kab. Pekalongan 45,5
Kota Pekalongan 43
Kab. Tegal 42,
Kab. Purbalingga [ 4 2 4
Kab. Pemala 41,
Kab. Pa 40,4
Kab. Magelang 40,3
Hab. Brebes 39
Kab. Grobogan |essssss— 39
Kab. Klaten 37,0
Kab. Semarang 36,
Kab. Demak 345
Kab. Jepara 28,0
Kab. Kudus 21,5
Kota Semarang [me— 159 P

i

Target indikator
Indonesia Sehat
100 bidan per
100.000 penduduk

i

=]

20 40
Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013

60

80

100

120

140

Rasio bidan per 100.000 penduduk kabupaten/kota di Prov. Jawa Tengah berkisar 15,9 - 120,9. Bila dilihat berdasarkan target indikator
Indonesia Sehat 100 bidan per 100.000 penduduk, Prov. Jawa Tengah belum memenuhi target, dan hanya 1 kabupaten telah

memenuhi target yaitu Kab. Purworejo




KABUPATEN/KOTA DAERAH BERMASALAH KESEHATAN (DBK)
PROVINSI JAWA TENGAH

m Kabupaten/Kota

1 Kabupaten Grobogan

2  Kabupaten Brebes

3 Kota Tegal




ANGGARAN KESEHATAN YANG DISALURKAN DARI PUSAT

KE PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

URAIAN

A. ANGGARAN KESEHATAN
ANGGARAN KEMENKES
1. ANGGARAN DI SKPD

a. Dekonsentrasi

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur
Program Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak

Program Pembinaan Upaya Kesehatan

Program P2PL

Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan

Program Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Program Pengembangan dan Pemberdayaan SDM

b. Tugas Pembantuan

1)
2)
3)

4)

5)

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur
Program Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak

a) BOK

b) ASI Eksklusif

Program Pembinaan Upaya Kesehatan

a) APBN

b) APBN Perubahan

Program P2PL

JAWA TENGAH
2.641.233.198.350
2.326.284.678.350
424.149.536.000
43.341.261.000
7.746.400.000

16.154.037.000
2.869.021.000
12.211.003.000
2.508.000.000

1.852.800.000
380.808.275.000

82.088.275.000
76.008.275.000
6.000.000.000
298.800.000.000
129.500.000.000
169.300.000.000

...berlanjut



URAIAN
,,,/anjutan 2. ANGGARAN DI KANTOR PUSAT
a. Jamkesmas Pelayanan Kesehatan Dasar
- Kab. Salatiga
- Kab. Karanganyar
b. Jamkesmas Pelayanan Kesehatan Rujukan
- Kab. Salatiga (RSUD Kota Salatiga)
- Kab. Salatiga (RS Paru dr Ario Wirawan)
- Kab. Salatiga (RS dr Asmir/RS Tk IV
- Kab. Karanganyar (RSUD Karanganyar)
c. Jaminan Persalinan
- Kab. Salatiga
- Kab. Karanganyar
d. Gaji dan Insentif PTT
- Kab. Salatiga
- Kab. Karanganyar
e. Vaksin dan Obat Program
3. ANGGARAN DI UPT VERTIKAL
- Kab. Salatiga (RS Paru dr Ario Wirawan)
- Kab. Salatiga (Litbang Vektor dan Reservoir Penyakit)
- Kab. Karanganyar (Litbang Tnmn Obat dan Obat Trad - Tawangmangu)
B. DANA ALOKASI KHUSUS
1. Pelayanan Kesehatan Dasar
- Kab. Salatiga
- Kab. Karanganyar
2. Obat Generik
- Kab. Salatiga
- Kab. Karanganyar
3. Pelayanan Kesehatan Rujukan
- Kab. Salatiga
- Kab. Karanganyar

Anggaran dari Pusat per Kapita

JAWA TENGAH
810.314.890.350
111.207.144.000

328.585.000
2.455.315.000
554.850.010.000
3.218.754.000
3.428.430.000
6.737.410.000
2.531.957.000
137.145.883.000
724.542.000
3.444.072.000
7.111.853.350
3.505.000
209.452.850

1.091.820.252.000
62.921.515.000
16.667.038.000
25.574.425.000
314.948.520.000
124.001.890.000
1.677.890.000
3.023.520.000
117.766.590.000
571.230.000
1.566.010.000
73.180.040.000
2.572.980.000
2.127.500.000

80.949

Sumber : Rorengar Kemkes, Profil Anggaran Kesehatan yang Disalurkan dari Pusat

ke Propinsi dan Kabupaten/Kota Tahun 2012




Sumber: Ditjen Gizi KIA

ALOKASI DANA BOK PER KABUPATEN/KOTA
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2013

MNo Kab/Kota Alokasi dana Pelaksanaan Presentase
1 Kab. Cilacap 3,297,900,000 3,272,730,500 99 24
2 Kab. Banyumas 3,282 950,000 2,382,950,000 100
3 Kab. Purbalingga 1,937,100,000 1,837,090,600 94,84
4 Kab. Banjarnegara 3,042 750,000 3,015,680,000 99,11
5 Kab. Kebumen 3,042,750,000 3,042, 750,000 100
[ Kab. Purworejo 2,362,3250,000 2 352 916,000 99,50
T Kab. Wonosobo 2.,022,150,000 2,022,150,000 100
8 Kab. Magelang 2,532,450,000 2425199 850 a5, 76
g Kab. Boyolali 2,532 450,000 2 521,465,000 99 57
10 Kab. Klaten 2,857, 700,000 2.921,423,900 98,77
11 Kab. Sukoharjo 1,075,800,000 1,039,556,800 96,63
12 Kab. Wonogiri 2,957, 700,000 2,368,831,500 80,09
13 Kab. Karanganyar 1,852,050,000 1,851,450,000 99,97
14 Kab. Sragen 2,192,250,000 2.171,700,000 99,06
15 Kab. Grobogan 2,617,500,000 2,582 580,000 a8 67
16 Kab. Blora 2 277 300000 2,263,106,000 99,38
17 Kab. Rembang 1,426,200,000 1,426,200,000 100
12 Kab. Pati 2,532 450,000 2 508,540,831 99,06
19 Kab. Kudus 1,681,950,000 1,681,807,000 99,99
20 Kab. Jepara 1,852,050,000 1,850,440,000 99,91
24 Kab. Demak 2 277,200,000 2.231,326,000 97,08
22 Kab. Semarang 2,277,300,000 2,229,338,800 97,89
23 Kab. Temanggung 2 107,200,000 2073,125,000 98,38
24 Kab. Kendal 2,617,500,000 2 573,203,800 98,31
25 Kab. Batang 1,852,050,000 4, 777,650,000 05,08
26 Kab. Pekalongan 2,277,300,000 2,171,935,700 95 37
27 Kab. Femalang 1,937,100,000 1,934,650,200 99,87
28 Kab. Tegal 2,532 450,000 2 525 800,000 99,74
29 Kab. Brebes 3,207,900,000 3,196,462,000 05,02
30 Kota Magelang 491,425 000 451,034,800 91,78
31 Kota Surakarta 1.511,850,000 1,429,974 100 94 58
32 Kota Salatiga 568,450,000 534,000,000 93,94
33 Kota Semarang 3,212,850,000 3,177.735,940 92,01
34 Kota Pekalongan 1,075,800,000 1,070,975,000 99 55
35 Kota Tegal 395,400,000 390,875,000 98,86




PENCAPAIAN INDIKATOR MILLENIUM DEVELOPMENT GOALS
(MDGS) PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2007-2012

Indikator MDGs 20071 20102 20123

Upaya menurunkan proporsi penduduk yang menderita kelaparan menjadi setengahnya dalam kurun waktu

g k 1990-2015
1. 4,0% 3,3%

Persentase Balita Gizi Buruk
2. Persentase Balita Gizi Kurang 12,0% 12,4%

Upaya Menurunkan Angka Kematian Anak
‘% 4 Upaya Menurunkan Angka Kematian Balita sebesar dua-pertiganya dalam kurun waktu 1990-2015

Persentase Cakupan Pemeriksaan Neonatus (KN1):
- Kunjungan neonatus 0-7 hari 65,6%

1. . ) 82,6% 98,97%
- Kunjungan neonatus 6-48 jam
: : 71,0%
- Kunjungan neonatus 3-7 hari
2. Persentase Anak Umur 12-23 Bulan yang Mendapatkan Imunisasi Campak 89,1% 86,2% 90,9%
Upaya Meningkatkan Kesehatan Ibu
@ 5 Upaya Menurunkan Angka Kematian Ibu sebesar tiga-perempatnya dalam kurun waktu 1990-2015
1. Proporsi Pelayanan Antenatal K1 trimester 1 83,1%
2. Proporsi Pelayanan Antenatal K4 74,7% 92,99%
3. Proporsi Pertolongan Kelahiran oleh Nakes 93,8% 97,14%

4. Angka pemakaian kontrasepsi/CPR bagi perempuan menikah 63,7% 59,4% 65,2%“ él

...berlanjut



...lanjutan

Indikator MDGs 20071

Upaya Memerangi HIV/AIDS, Malaria dan Penyakit Menular lainnya

- Prevalensi Penduduk Umur 15-24 Tahun dengan Pengetahuan yang
Komprehensif tentang HIV/AIDS

1.
- Persentase Penduduk 10 tahun ke Atas dengan Pengetahuan yang benar 12,2%
tentang penularan HIV/AIDS
2. Annual Parasite Incidence Malaria per 1.000 penduduk berisiko 0,12
3. Angka penemuan kasus baru TB Paru 48,0%
4. Angka kesembuhan pengobatan TB Paru 91,1%

dan sanitasi dasar

:";#%7

1. Persentase Rumah Tangga yang akses terhadap air minum berkualitas baik 76,5%

2. Persentase Rumah Tangga yang memiliki akses terhadap fasilitas sanitasi layak

Keterangan:
1 Riskesdas 2007, Balitbangkes 3 Laporan Rutin Program Kemkes R
2 Riskesdas 2010, Balitbangkes 4 Laporan Rutin Program Kemkes RI tahun 2011

26}

20107

12,3%

0,10

54,2%

90,4%

Mengurangi separuh proporsi masyarakat Indonesia yang tidak memiliki akses terhadap air minum yang aman

74,0%

58,9%

20123

0,01

57,7%¢

76,68%



INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI INDONESIA
TAHUN 2011
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Sumber : BPS, Indeks Pembangunan Manusia 2011
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Sumber : BPS, Indeks Pembangunan Manusia 2010

ndeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010 sebesar 72,49 % dengan kisaran IPM per

kabupaten/kota 64-93-72,96.

.




PERUBAHAN IPKM 2007 — 20107
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*)Komposit 7 indikator Riskesdas 2007 dan 2010 untuk Provinsi: Prevalensi Gizi Kurang, Prevalensi Anak Pendek, Kunjungan Neonatus,
Imunisasi,
Penolong persalinan oleh nakes, pemantauan pertumbuhan, Sanitasi




PERSENTASE WANITA BERSTATUS KAWIN UMUR 15-49 YANG
MENGGUNAKAN ALAT/CARA KB DI INDONESIA (KB AKTIF),

SDKI 2012

INDONESIA ' ' ' ' 1619

Papua
Papua Barat
Maluku |
A | 68,9
Nusa Tenggara i i | 3
Sulawesi Tenggara 67,6
Sulawesi Barat |i e —————————— ———————————————————— 67,3
Kepulauan Riau 66,9
Maluku Utara 66,2
Sulawesi Tengah 65,3
Sulawesi Selatan 65,2
Sumatera Utara 65,1
Nusa Tenggara Barat 64,2
Sumatera Barat 64,0
DKl Jakarta 63,2
Kalimantan Timur 62,2
Riau 61,1
Jawa Barat
Gorontalo 57,3
Banten 56,9
Bengkulu gg,g
Kalimantan Barat f
Jawa Tengah 55,8 <:
Jawa Timur 55,7
Bali 53,7
Jambi 53,1
Kalimantan Tengah 2,2
Sumatera Selatan 5
Kalimantan Selatan 47,9
Sulawesi Utara 46,8
Kep. Bangka Belitung 455
D.l. Yogyakarta 425
Lampung |B 21,8
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ANGKA KEMATIAN BAYI DI INDONESIA
HASIL SDKI 2012
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(per 1.000 kelahiran hidup)

Angka ini menggambarkan kondisi angka kematian bayi periode 10 tahun sebelum survei.
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D.l. Yogyakarta
Kalimantan Timur
DKI Jakarta
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Bali
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Jawa Timur
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ANGKA KEMATIAN BALITA DI INDONESIA,
HASIL SDKI 2012
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Engka ini menggambarkan kondisi angka kematian bayi periode 10 tahun sebelum survei.
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CAKUPAN KUNJUNGAN IBU HAMIL (K4) DI INDONESI

A
TAHUN 2012

IS ‘::- ¥

INDONESIA
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SULAWESI BARAT

NUSA TENGGARA TIMUR
PAPUA BARAT
PAPUA
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
(%)

Sumber: Ditjen Bina Gizi dan KIA Kemkes RI, 2013

Cakupan kunjungan ibu hamil K4 di Indonesia tahun 2012 sebesar 87,37% yang berarti belum mencapai target renstra 2012 yang sebesar
90%. Dari 33 Provinsi di Indonesia, hanya 12 provinsi di antaranya (36,4%) yang telah mencapai target tersebut termasuk Provinsi Jawa
Tengah dengan cakupan kunjungan ibu hamil K4 sebesar 92,99%. Cakupan kunjungan ibu hamil K4 yaitu DKI Jakarta (95,62%) d

terendah Papua (23,33%)




CAKUPAN KUNJUNGAN IBU HAMIL K4 (%)
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

INDONESIA S
PROV. JAWA TENGAH _|
Kab. Pekalongan _|

Kab. Demak

Kab. Kebumen _| X
Kota Semarang 9
Kota Tegal _| 96
Kab. Blora — —— ————— gg-
L 9.

Kab. Purbalingga _| e ——————
Kab. Sukoharjo

ot

Kab. Kudus _| 9
Kota Surakarta Target renstra = 355
Kota Salatiga | 2012:90% o 95,
Kab. Cilacap _| , 95,3
Kab. Banyumas - 95,05
Kota Pekalongan _| e e 95,0
Kab. Karanganyar _— - ——,—— 94 34
Kab. Batang _| —(————————————— 93,’93
Kab. Jepara e B B 3,46
Kab. Brebes _| e —— 36
Kab. Sragen 94
Kota Magelang _| S ———— 84
Kab. Temanggung , e ———— 4
Kab. Pati 3

Kab. Wonosobo | L —
Kab. Banjarnegara _| _— -
Kab. Pemalan? ———————
Kab. Boyolali
Kab. Purworejo
Kab, Magelang _|
Kab. Tegal
Kab. Semarang _|
Kab. Klaten
Kab. Wonagiri _| e e
Kab. Rembang R ————
Kab. Grobogan

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
(%)

Sumber: Dit. Bina Kesehatan Ibu, Kemkes RI

Cakupan kunjungan ibu hamil K4 Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 sebesar 92,99% yang berarti telah mencapai target renstra 2012
yang sebesar 90%. Dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah, 22 di antaranya (36,4%) telah mencapai target renstra 2012. Kisaran
cakupan ibu hamil K4 di Jawa Tengah antara 98,56% (Kab. Pekalongan) dan 84,66% (Kab. Grobogan).
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Sumber: Ditjen Bina Gizi dan KIA Kemkes RI, 2013
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CAKUPAN PERSALINAN DITOLONG TENAGA KESEHATAN (%)
DI JAWA TENGAH TAHUN 2012
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Sumber: Dit. Bina Kesehatan Ibu, Kemkes RI

Cakupan persalinan ditolong tenaga kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 sebesar 97,14% yang berarti telah mencapai target
renstra 2012 yang sebesar 88%. Hampir seluruh kabupaten/kota di Jawa Tengah telah mencapai target Renstra kecuali satu yaitu
Kabupaten Boyolali.
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Sumber : Ditjen Gizi dan KIA, Kemkes RI, 2013

Pada tahun 2012 sebanyak 14 provinsi (42,4%) telah memenuhi target Renstra 2012 yaitu 88%. Sedangkan 19 provinsi (57,6%)

belum memenuhi target tersebut.




=
<
e
<
2
[
oc
L
a
2]
=
<
2
@)
Ll
2
2
<
O
2
-
-
2
)
e
2
mﬂ.
=
e
<L
O

PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012

Target Renstra

6EY8 (1IBOUOM "gey

e — s b——
1;9°26 :Buejabepy ejoy mEy |
N — I — S —

9'p6 :Buelewasg ‘qey
9€ ‘6 :ebiejes ejoy

2012 : 88%

16'v6 ‘lebay ejoy

¥1.'G6 :sewnfueg "qey
78's6 :deoepD "qey

G('G6 :eAuebueiey] 'qey

nm,mm :Buejabe ‘qey

O e Y Y Y —
80°96 :uabeig ‘qey

I O e — ——N—
£¢ 96 :Buequiay "qey

GL'6 -snpny ‘qey
1016 :U3je|y "Gex
67" L6 :04OSOUOAN "qeY
19°L5 :ei0]g "qe)y
¥9'L5 [1ebay ‘qey
g9'. :buerewaseoy 00

¢1'16 :BunBBuewa) ‘qey
‘415 :ueBuojeyad ejoy|
0 e Y — |
19'26 :llejofog "qey
1 [ —— I — — —
18'16 Buejeg “qey
e e —— o —

1136 :eBBujjeqingd ‘qey

16°86 :ONILVI
81'6/5 :olesoming ‘qey
8'66 :esebaulelueg ‘qey

001 :|:pua)] "qey
$2°00 | :0lieyoyns ‘qey

8¢'L0L :uebogoin "qeyl

£6'L0L ‘Saqa.g "'qey

I e e ey S —
6.'Z0| :uswngay| ‘qey
B ——————
2€'s0) (ereder "qey
80'v0L “1ied "qey

LZ'V0) ;eUBjRINg BlOY

Zp'S0L Jyewaq ‘qey

#2601 ‘uebuojesyjad "qey

0 ﬁu
= -]

-

60
40
20

Sumber : Ditjen Gizi dan KIA, Kemkes RI, 2013



~
=
=
<T
)
7))
<t
ot
2
)
=
r
&
>
~
<T
)

DI INDONESIA TAHUN 2012

+'0L1 :Jeleg esefBua) esnN

= (=]
= o« w =+ ™
-—

9109 :4nuwn) eiebbuay) 3

6Y'vt :ended

LE'E9 tmynjely

21'99 :jeieg ended

G6'y. (Uele|9g Uejuew||By

SP'gl :jeieg Isame|ns

£2°08 :epeyefbop 10

12'98 :eaebbua) 1seme|ng

£'98 :eJein MNjE

L#'88 :yebua] uejuewijey

G¥'8g :neiy uenejnday

g9'gg :yebua] 1same|ng

£1°16 :nnyBuag

9186 :uajueg

1566 :UJe|aS I1SaMEINS

1€'00) 21wy emep

9.‘Lol :Bundwen

1120} :yebua) emer

Sumber : Ditjen PPPL, Kemkes RI, 2013

Diasumsikan capaian yang di ataas 100% terjadi karena sasaran yang dirumuskan relatif rendah dibandingkan jumlah real sasaran yang ada di

wilayah kerja. Hal ini juga bisa disebabkan estimasi sasaran yang sudah tepat namun jumlah cakupan yang dilayani juga berasal dari luar wilayah

kerja Puskesmas.




PERSENTASE IMUNISASI DASAR LENGKAP DI INDONESIA
TAHUN 2012
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DO RATE IMUNISASI DPT/HB1-CAMPAK PADA BAYI
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012
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Sumber : Dinkes Prov. Jawa Tengah ,Tahun 2012

DO Rate Imunisasi Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2012 masih berada di bawah ambang batas < 5% yaitu sebesar 1,8%.
Kabupaten dengan DO rate terendah adalah Rembang sebesar -3%, dan tertinggi di Kota Tegal sebesar 16,2%. Kota Salatiga
dan Kabupaten Karangayar memiliki DO Rate di atas 3% yaitu sebesar 3,4% dan 5%. Sebagian besar kabupaten/kota 30
kab/kota (85,7%) masih berada di bawah batas 5%. Sedangkan hanya 5 kab/kota (14,3%) telah melewati batas 5%.




CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BAY! 5
DI INDONESIA TAHUN 2012

Target Renstra 2012 :
86%
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Sumber : Ditjen Gizi dan KIA, Kemkes RI, 2013

Cakupan kunjungan bayi pada tahun 2012 menunjukkan bahwa terdapat 15 provinsi (45,5%) telah memenuhi target Renstra 2012

yaitu 86%. Sebanyak 18 provinsi (57,6%) belum memenuhi target tersebut. Jawa Tengahberada pada posisi tiga terbaik di
Indonesia dengan capaian 95,57%.




CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BAYI
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012
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Sumber : Ditjen Gizi dan KIA, Kemkes RI, 2013

Cakupan kunjungan bayi pada tahun 2012 menunjukkan bahwa sebagian besar kab/kota (94,3%) telah memenuhi target Renstra
2012.Hanya 2 Kabupaten yang belum memenuhib target Renstra 2012 yaitu Kab. Wonogiri dan Kab. Boyolali.
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Pada tahun 2012 sebanyak 6 provinsi (18,2%) telah memenuhi target Renstra 2012 yaitu 81%. Sedangkan 27 provinsi (81,8%)

belum memenuhi target tersebut. Jawa Tengah sedikit di atas target Renstra dengan capaian 81,58% dan berada di posisi 5
terbaik di Indonesia.




CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN ANAK BALITA
JAWA TENGAH TAHUN 2012
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Sumber : Ditjen Gizi dan KIA, Kemkes RI, 2013

Pada tahun 2012, seluruh kab/kota telah memenuhi target Renstra 2012. Cakupan Provinsi Jawa Tengah juga telah memenuhi
terget Renstra 2012, yaitu 81,58%.




'PERSENTASE BALITA DITIMBANG (D/S) 7
DI INDONESIA PER AGUSTUS 2012 :
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DI INDONESIA PER JUNI 2012
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Penapaian tertinggi didapat di Provinsi Gorontalo dan pencapaian terendah terdapat di Provinsi Papua. Sebanyak 19 provinsi telah

Target dari Renstra 2012 untuk keberhasilan pengobatan adalah 87%. Secara nasional pada tahun 2012 target telah tercapai.
mencapai target yang ditetapkan dan 14 provinsi belum mencapai target yang ditetapkan.
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PERSENTASE RUMAH TANGGA MENURUT AKSES TERHADAP
AIR MINUM “BERKUALITAS” TAHUN 2010

67,50

DKI Jakarta 1 87,00
Bali 1 79,70
D.l. Yogyakarta 176,80
Jawa Timur 75,10
Banten 174,20 4
Jawa Tengah 174,00 (q <
Lampung 73,90
Sul i Utara 171,90
Jawa Barat 170,40
Gorontalo 69,70
Sumatera Barat 166,40
Nusa Tenggara Barat 165,90
Papua Barat 64,50
Sumatera Utara 164,50
Bengkulu 163,50
Kalimantan Selatan 163,40
Sul i Barat 163,00
Aceh 162,90
Sulawesi Tengah 61,20
Sulawesi Tenggara 160,80
Riau 158,20
Sulawesi Selatan 1 56,80
Maluku Utara 1 56,60
Nusa Tenggara Timur 1 53,80
Sumatera Selatan 1 51,10
Kepulauan Riau 50,70
Kalimantan Timur 149,50
Jambi 1 48,70
Kep.Bangka Belitung 146,10
Kalimantan Tengah 144,20
Papua 141,30

Maluku 40,60
Kalimantan Barat 1 35,90
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Persentase rumah tangga yang akses terhadap air minum berkualitas baik di Indonesia sebesar 67,50%. Persentase
terbesar untuk akses air bersih berkualitas baik ada di Provinsi DKI Jakarta dengan persentase rumah tangga 87%, Bali
dengan persentase 79,70% dan DI Yogyakarta dengan persentase sebesar 76,80%. Provinsi dengan akses terhadap air
minum berkualitas baik didominasi provinsi yang terletak di Pulau Jawa dan Bali. Persentase terendah rumah tangga
yang akses air minum berkualitas baik terdapat di Provinsi Kalimantan Barat, Maluku, dan Papua. Hal ini dimungkinkan

dengan kondisi geografis yang kurang mendukung dan belum optimalnya pembangunan sarana dan prasarana air bersih
Sumber : Riskesdas 2010, Balitbangkes




PERSENTASE RUMAH TANGGA
ENURUT KUALITAS FISIK AIR MINUM “BAIK” DI INDONESIA
TAHUN 2010
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Sumber : Riskesdas 2010, Balithangkes
Provinsi dengan persentase rumah tangga dengan kualitas fisik air minum baik tertinggi ada di Bali dengan persentase rumah tangga
sebesar 95,7%, Lampung sebesar 94,9% dan DI Yogyakarta sebesar 94,3%. Terdapat 13 provinsi di Indonesia mempunyai
persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih dengan kualitas fisik baik di atas rata-rata nasional. Persentase rumah
tangga dengan kualitas fisik air minum baik terkecil terdapat di Provinsi Papua sebesar 69%, Kalimantan Barat 75,6% dan
Kalimantan Timur 76,3%. Masih terdapat 20 provinsi yang persentase rumah tangga menggunakan air bersih dengan kualitas fisik

baik kurang dari rata-rata nasional




PERSENTASE RUMAH TANGGA MENURUT AKSES TERHADAP
PEMBUANGAN TINJA LAYAK SESUAI MDGS DI INDONESIA
TAHUN 2010
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Sumber : Riskesdas 2010, Balitbangkes
Secara nasional, persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap pembuangan tinja layak sesuai dengan MDGs adalah sebesar
55,5%. Persentase tertinggi rumah tangga yang telah akses terhadap pembuangan tinja layak sesuai MDGs adalah Provinsi DKI
Jakarta sebesar 82,7%, DI Yogyakarta sebesar 79,2% dan Bali sebesar 71,8%. Persentase rumah tangga terkecil terhadap
pembuangan tinja layak sesuai MDGs adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar 25,2%, Gorontalo sebesar 35,3% dan Sulawesi
Barat sebesar 35,6%. Berdasarkan angka rata-rata nasional, sebanyak 22 provinsi mempunyai persentase rumah tangga yang telah
akses terhadap pembuangan tinja layak sesuai MDGs lebih kecil dari rata-rata nasional




PERSENTASE KABUPATEN/KOTA PENYELENGGARA
KABUPATEN/KOTA SEHAT (KKS) DI INDONESIA TAHUN 2011
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Sumber : Direktorat Penyehatan Lingkungan, 2012

enyelenggarakan KKS

Persentase kabupaten/kota yang telah menyelenggarakan Kabupaten/Kota Sehat (KKS) terbesar ada di Provinsi Nusa Tenggara
Barat, DI Yogyakarta dan Jawa Timur. Ketiga provinsi ini 100% dari kabupaten/kota yang ada telah menyelenggarakan KKS. Kondisi

E yang berbeda terjadi di Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua yang seluruh kabupaten/kotanya belum







